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BAB I1
KAJIAN TEORITIS
A. Kajian Pustaka
1. Media Sosial
a. Pengertian Media Sosial*

Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan
media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang
dibangun diatas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan memungkinkan
penciptaan dan pertukaran user-generated content. Web 2.0 menjadi
platform dasar media sosial. Media sosial ada dalam ada dalam berbagai
bentuk yang berbeda, termasuk social network, forum internet, weblogs,
social blogs, micro blogging, wikis, podcasts, gambar, video, rating, dan
bookmark sosial. Menurut Kaplan dan Haenlein ada enam jenis media
sosial: proyek kolaborasi (misalnya, wikipedia), blog dan microblogs
(misalnya, twitter), komunitas konten (misalnya, youtube), situs jaringan
sosial (misalnya facebook, instagram), virtual game (misalnya world of
warcraft), dan virtual social (misalnya, second life).

Jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa membuat
web page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk berbagi

informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar antara lain facebook,

! Gusti Ngurah Aditya Lesmana, Tesis: Analisis Pengaruh Media Sosial Twitter Terhadap Pembentukan
Brand Attachment (Studi: PT. XL AXIATA), ( Program Magister Manajemen, Fakultas Ekonomi,
Universitas Indonesia). hal, 10-11
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myspace, plurk, twitter, dan instagram. Jika media tradisional
menggunakan media cetak dan media broadcast, maka media sosial
menggunakan internet. Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik
untuk berpartisipasi dengan memberi kontribusi dan feedback secara
terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang
cepat dan tak terbatas.

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi
blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan
Wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh
masyarakat di seluruh dunia.

Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media
sosial pun ikut tumbuh dengan pesat. Kini untuk mengakses instagram
misalnya, bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya dengan
menggunakan sebuah mobile phone. Demikian cepatnya orang bisa
mengakes media sosial mengakibatkan terjadinya fenomena besar terhdap
arus informasi tidak hanya di negara-negara maju, tetapi juga di Indonesia.
Karena kecepatannya media sosial juga mulai tampak menggantikan
peranan media massa konvensional dalam menyebarkan berita-berita.

b. Fungsi Sosial Media

Sosial media memiliki beberapa fungsi sebagai berikut :?

2 http://prezi.com/vddmcub -ss /social-media-definisi-fungsi-karakteristik/. diakses pada tanggal 18
desember 2016
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- social media adalah media yang didesain untuk memperluas
interaksi sosial manusia menggunakan internet dan teknologi web.

- Social media berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah
media siaran dari satu institusi media ke banyak audience (“one to
many”’) menjadi praktik komunikasi dialogis antar banyak audienc
(“many to many”).

- Social media mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi.
Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi pembuat
pesan itu sendiri.

Selanjutnya McQuiail berpendapat bahwa fungsi utama media bagi
masyaraka adalah :3
a. Informasi
- Inovasi, adaptasi, dan kemajuan.
b. Korelasi
- Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna peristiwa
dan informasi.
- Menunjang otoritas dan norma-norma yang mapan.
- Mengkoordinasi beberapa kegiatan.
- Membentuk kesepakatan.
c. Kesinambungan

- Mengekspresikan budaya dominan dan mengakui keberadaan

3 Denis McQuiail, Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Jakarta: Erlangga, 1992), hal. 71
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kebudayaan. khusus (subculture) serta perkembangan budaya
baru.
- Meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai.
d. Hiburan
- Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian, dan sarana
relaksasi.
- Meredakan ketegangan sosial.
e. Mobilisasi
- Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang politik,
perang, pembangunan ekonomi, pekerjaan, dan kadang kala
juga dalam bidang agama.
2. Instagram
a. Pengertian Instagram
Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagi —
bagikan foto dan video. Instagram sendiri masih merupakan bagian dari
facebook yang memungkinkan teman facebook kita mem-follow — akun
Instagram kita. Makin populernya Instagram sebagai aplikasi yang
digunakan untuk membagi foto membuat banyak pengguna yang terun ke
bisnis online turut mempromosikan produk — produknya lewat Instagram.*
Media sosial Instagram adalah suatu alat penyampaian pesan

(aplikasi) untuk bisa berkomunikasi dengan khalayak secara luas dengan

4 M. Nisrina, Bisnis Online, Manfaat Media Sosial Dalam Meraup Uang, (Yogyakarta: Kobis, 2015) hal.
137
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saling berbagi foto atau video, yang didalamnya juga terdapat fitur — fitut
lain seperti DM (direct message), comment, love dll
. Fitur Instagram

Instagram memiliki fitur-fitur yang berbeda dengan jejaring sosial
lainnya, diantara sekian banyak fitur yang ada di Instagram, ada beberapa
fitur yang digunakan oleh @maharagung.organizer dalam menjalanan
komunikasi pemasarannya, fitur tersebut adalah:

Followers (Pengikut)

Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan menjadi pengikut
akun pengguna lainnya, atau memiliki pengikut Instagram. Dengan
demikian komunikasi antara sesama pengguna Instagram sendiri dapat
terjalin dengan memberikan tanda suka dan juga mengomentari foto-foto
yang telah diunggah oleh pengguna lainnya. Pengikut juga menjadi salah
satu unsur yang penting, dimana jumlah tanda suka dari para pengikut
sangat mempengaruhi apakah foto tersebut dapat menjadi sebuah foto yang
populer atau tidak. Untuk menemukan teman-teman yang ada di dalam
Instagram.

Upload Foto (Mengunggah Foto)

Kegunaan utama dari Instagram adalah sebagai tempat untuk
mengunggah dan berbagi foto-foto kepada pengguna lainnya. Foto yang
hendak ingin diunggah dapat diperolen melalui kamera iDevice ataupun
foto-foto yang ada di album foto di iDevice tersebut.

Judul Foto



38

Setelah foto tersebut disunting, maka foto akan dibawa ke halaman
selanjutnya, dimana foto tersebut akan diunggah ke dalam Instagram sendiri
ataupun ke jejaring sosial lainnya. Dimana di dalamnya tidak hanya ada
pilihan untuk mengunggah pada jejaring sosial atau tidak, tetapi juga untuk
memasukkan judul foto, dan menambahkan lokasi foto tersebut.

Arroba (@)

Seperti Twitter dan juga Facebook, Instagram juga memiliki fitur
yang dimana para penggunanya dapat menyinggung pengguna lain yang
juga, dengan manambahkan tanda arroba (@) dan memasukkan akun
Instagram dari pengguna tersebut. Para pengguna tidak hanya dapat
menyinggung pengguna lainnya di dalam judul foto, melainkan juga pada
bagian komentar foto. Para pengguna dapat menyinggung pengguna
lainnya dengan memasukkan akun Instagram dari pengguna tersebut. Pada
dasarnya dalam menyinggung pengguna yang lainnya, yang dimaksudkan
adalah untuk berkomunikasi dengan pengguna yang telah disinggung
tersebut.

Tanda suka (like)

Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang fungsinya
memiliki kesamaan dengan yang disediakan Facebook, yaitu sebagai
penanda bahwa pengguna yang lain menyukai foto yang telah diunggah.
Berdasarkan dengan durasi waktu dan jumlah suka pada sebuah foto di
dalam Instagram, hal itulah yang menjadi faktor khusus yang

mempengaruhi foto tersebut terkenal atau tidak.
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Popular (Explore)

Bila sebuah foto masuk ke dalam halaman popular, yang
merupakan tempat kumpulan dari foto-foto popular dari seluruh dunia pada
saat itu. Secara tidak langsung foto tersebut akan menjadi suatu hal yang
dikenal oleh masyarakat mancanegara, sehingga jumlah pengikut juga dapat
bertambah lebih banyak.

3. Rekrutmen
a. Pengertian Rekrutmen

Rekrutmen memegang peranan yang cukup penting bagi sebuah
organisasi, terutama organisasi pemerintahan. Pegawai merupakan sumber
daya yang paling penting dan menentukan bagi keberhasilan organisasi
mencapai tujuan. Untuk mendapatkan sumber daya yang berkualitas, maka
proses rekrutmen harus dilakukan secara efektif dan efisien.

Malayu Hasibuan menjelaskan bahwa penarikan (rekrutmen)
adalah “usaha mencari dan mempengaruhi tenaga kerja agar mau melamar
lowongan pekerjaan yang ada dalam suatu perusahaan”.® Rekrutmen
merupakan suatu cara untuk memperoleh orang yang tepat untuk
menduduki suatu jabatan tertentu dalam perusahaan. Oleh sebab itu
pengertian mengenai rekrutmen karyawan perlu dipahami lebih mendalam.

Ambar dan Rosidah menyatakan bahwa: Pada prinsipnya yang

disebut dengan rekrutmen adalah proses mencari dan menarik para pelamar

> Malayu Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta : Bumi Aksara. 2011) hal. 40
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untuk menjadi pegawai pada dan oleh organisasi tertentu. Selanjutnya
rekrutmen juga dapat didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas mencari
dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian, dan
pengetahuan yang diperlukan guna menutupi kekurangan yang
teridentifikasi dalam perencanaan kepegawaian.®

Pengertian lain yang kurang lebih sama dikemukakan oleh
Simamora yang menyatakan bahwa rekrutmen (recruitment) adalah
“serangkaian aktivitas mencari dan memikat pelamar kerja dengan
motivasi, kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan guna
menutupi  kekurangan yang diidentifikasi dalam perencanaan
kepegawaian”.’

Proses rekrutmen akan berjalan sesuai harapan apabila semakin
banyak pelamar yang dapat mengikuti seleksi berdasarkan dengan motivasi,
kemampuan, keahlian, dan pengetahuan guna menutupi kebutuhan akan
posisi tertentu dalam organisasi. Pelaksanaan rekrutmen perlu
diinformasikan secara mendetail kepada masyarakat untuk mengundang
minat pendaftar sebanyak mungkin.

Penarikan karyawan atau sering disebut dengan recruitment adalah
“proses pencarian dan pemikatan para calon karyawan (pelamar) yang

mampu untuk melamar sebagai karyawan proses ini dimulai ketika para

6 Ambar T, Rosidah. Manajemen Sumber Daya Manusia (Konsep, Teori dan Pengembangan dalam
Konteks Organisasi Publik), (Yogyakarta : Graha limu, 2003) hal.101

7 Simamora, H. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi ke 2 (Yogyakarta: Bagian Penerbit STIE YKP,
1997) hal. 212
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pelamar dicari dan berakhir bila lamaran (aplikasi) mereka diserahkan.””
Berdasarkan beberapa definisi mengenai rekrutmen tersebut, dapat
disimpulkan bahwa rekrutmen merupakan proses mencari, mempengaruhi,
menemukan, dan menarik sebanyak mungkin calon pegawai Yyang
memenuhi syarat untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja saat ini dan masa

mendatang.

. Tujuan Rekrutmen

Setiap organisasi dalam melakukan rekrutmen pada dasarnya
memiliki suatu tujuan tertentu. Untuk lebih memperjelas mengenai tujuan
dari rekrutmen maka perlu disajikan pendapat para ahli mengenai tujuan
rekrutmen.

Rekrutmen karyawan dalam suatu perusahaan mempunyai tujuan
yaitu untuk mendapatkan karyawan guna untuk memenuhi kebutuhan
tenaga kerja sehingga perusahaan dapat terus berjalan. Pengadaan karyawan
dapat tercapai dengan baik jika perusahaan dapat mendapatkan calon
karyawan atau pelamar sehingga perusahaan dapat memperoleh dan
memilih calon karyawan yang benar-benar berkualitas dan sesuai dengan
persyaratan yang telah ditentukan

Tujuan rekrutmen adalah menyediakan tenaga kerja yang cukup
agar manajer dapat memilih karyawan yang memenuhi kualifikasi yang

mereka perlukan. Sehingga diharapkan tenaga kerja tersebut akan dapat

8 Hani Handoko, T. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. (Penerbit: Liberty. 2001) hal.

69-70
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menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan
cara seefisien mungkin guna tercapainya tujuan.® Rekrutmen bermanfaat
bagi manajer untuk memilih tenaga kerja terbaik yang tersedia untuk
ditempatkan dalam organisasi. Hal ini bertujuan agar pegawai baru dapat
menyumbangkan Kreativitas, tenaga, ide, dan keterampilan yang dimiliki
kepada organisasi tersebut

Rekrutmen memiliki beberapa tujuan, antara lain sebagai berikut:

1. Untuk memikat sebagian besar pelamar Kkerja sehingga
organisasi akan mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk
melakukan pemilihan terhadap calon-calon pekerja yang
dianggap memenuhi standar kualifikasi organisasi.

2. Tujuan pasca pengangkatan adalah penghasilan karyawan-
karyawan yang merupakan pelaksanapelaksana yang baik dan
akan tetap bersama dengan perusahaan sampai jangka waktu
yang masuk akal.

3. Meningkatkan citra umum organisasi, sehingga para pelamar
yang gagal mempunyai kesankesan positif terhadap organisasi

atau perusahaan.

Tujuan rekrutmen karyawan adalah “untuk mendapatkan
persediaan sebanya mungkin calon-calon pelamar sehingga organisasi akan

mempunya kesempatan yang lebih besar untuk melakukan pilihan terhadap

® Amirullah dan Rindyah Hanafi. Pengantar Manajemen. (Yogyakarta : Graha llmu, 2002) hal.101
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calon pekerja yang dianggap memenuhi standar kualifikasi organisasi.”*°

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan rekrutmen adalah menarik sebagian besar pelamar kerja untuk
diseleksi oleh manajer berdasarkan standar kualifikasi organisasi sehingga
didapatkan tenaga kerja yang dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan
yang dibebankan kepadanya dengan cara seefisien mungkin guna
tercapainya tujuan organisasi. rekrutmen adalah suatu proses atau tindakan
yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan untuk mendapatkan
tambahan karyawan yang berkualitas melalui beberapa tahapan yang
mencakup identifikasi dan evaluasi sumber-sumber penarikan tenaga kerja,
serta menentukan kebutuhan tenaga kerja yang diperlukan sehingga
diharapkan mampu untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

Metode Rekrutmen

Metode rekrutmen pegawai akan berpengaruh terhadap jumlah
calon pegawai yang mengikuti seleksi. Metode rekrutmen dibagi menjadi
dua antara lain :*

Metode Rekrutmen dari dalam (Rekrutmen Internal) meliputi
1. Penempatan Pekerjaan

Dalam metode ini posisi yang dapat dirumuskan lewat

0 sondang P.

Siagaan. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara. 2008) HAL.102

1 Mangkuprawira, Sjafri. Manajemen Sumber daya Manusia Strategik. (Jakarta : Ghalia Indonesia,

2001) hal. 96
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buletin ataupun papan pengumuman perusahaan. Prosedur
penempatan pekerjaan membuat karyawan berusaha keras untuk
mencapai posisi yang lebih baik dalam perusahaan. Informasi yang
disampaikan dalam pengumuman meliputi  keseluruhan
kepentingan persoalan yang menyangkut pekerjaan, seperti uraian
pekerjaan, pendidikan dan pelatihan yang diisyaratkan, gaji dan
apakah pekerjaan penuh waktu atau paruh waktu.
2. Inventaris Keahlian
Secara esensial, inventaris meliputi daftar nama karyawan,
pendidikan, posisi sekarang, pengalaman Kkerja, keahlian dan
kemampuan pekerjaan terkait and kualifikasi lainnya. Perusahaan
dapat meneliti  melalui inventarisasi  keahlian  untuk
mengidentifikasi calon potensial untuk mengisi lowongan kerja di
posisi tertentu melaui komputer.
3. Penawaran Pekerjaan
Prosedur secara khusus menspesifikasi semua pekerjaan
yang tercakup dalam pekerjaan yang harus diisi oleh pelamar yang
berkualifikasi dari unit perusahaan yang menawarkannya.
4. Rekomendasi Karyawan
Seorang karyawan yang merekomendasikan seseorang
untuk dipekerjakan memperoleh sedikit bonus.

Metode Rekrutmen dari luar (Rekrutmen Eksternal)
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1. Institusi Pendidikan
Rekrutmen karyawan dapat berasal dari kalangan lembaga
pendidikan, mulai dari sekolah menengah umum dan kejuruan
sampai perguruan tinggi.
2. Iklan
Iklan merupakan salah satu jalur menarik calon pelamar.
Media yang digunakan berbentuk suratkabar, majalah, jurnal ilmiah
dan bentuk media lainnya (seperti radio). Media TV sangat jarang
digunakan karena biayannya sangat mahal. Walaupun
jangkauannya lebih luas.
3. Agen Pemerintah
Setiap pemerintahan agen atau divisi penempatan tenaga
kerja yang dikelola oleh Departemen Tenaga Kerja.
4. Agen Swasta
Setiap layaknya perusahaan, agen swasta secara aktif
mencari dan bahkan memperoleh informasi tentang lowongan kerja
dari perusahaan tertentu.

Berdasarkan metode rekrutmen pegawai tersebut, dapat dsimpulkan
bahwasannya metde rekrutmen pegawai yang diterapkan oleh MaharAgung
Organizer adalah menggunakan metode rekrutmen external, dikarenakan
MaharAgung memanfaatkan media sosial Instagram sebagai sarana

mencari pelamar kerja.
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d. Proses Rekrutmen
Rekrutmen karyawan perlu didukung dangan persiapan yang
mantap dalam bentuk analisis pekerjaan, persiapan deskripsi pekerjaan dan
spesifikasi pekerjaan. Proses rekrutmen karyawan dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Analisa Pekerjaan
Analisis pekerjaan itu dilakukan melalui proses analisis untuk
mencari hal-hal yang berekaitan dangan pekerjaan yang sekarang
lowong. Dalam analisis pekerjaan juga terdapat kebiasaan untuk
meminta pegawai membuat catatan kerja harian sehingga akan tersedia
catatan tentang bagaimana para pekerja menggunakan waktu Kkerja
mereka.
2. Deskripsi Pekerjaan
Deskripsi pekerjaan terdiri dari pokok-pokok pekerjaan, tugas-
tugas yang ada didalamnya, tanggung jawab dan kondisi-kondisi.
Deskripsi pekerjaan merupakan dasar utama bagi sejumlah praktek
sumber daya manusia yang disusun dari rekrutmen yang akan
digunakan bagi pelatihan.
3. Spesifikasi Pekerjaan
Spesifikasi pekerjaan digunakan untuk mendeskripsikan
penggunaan informasi yang terdapat pada deskripsi pekerjaan untuk
membantu menggambarkan tipe seseorang yang sekiranya mampu

menjalankan tugas-tugas yang dibedakan dalam pekerjaan dengan
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sukses.

Sedangkan menurut Eugena Farida Daura (2001:2) “proses
rekrutmen karyawan merupakan urutan kerja atau langkah kerja yang
digunakan untuk memperoleh karyawan.” Proses ini dilakukan secara
bertahap guna mempermudah memperoleh karyawan yang sesuai
kualifikasi dan cara menerapkannya pada tiap proses rekrutmen.

e. Evaluasi Hasil Rekrutmen

Tahap akhir dalam rekrutmen adalah penilaian atau pemilihan
pelamar dengan kualifikasi yang diinginkan untuk mengisi posisi-posisi
kosong dalam suatu organisasi.

Proses pemilihan ini terdiri dari dua kegiatan:*?

1. Penentuan lulus tidaknya para peserta dalam ujian saringan.

2. Pemanggilan peserta yang telah dinyatakan lulus yang dapat

diterima bekerja sesuai kualifikasi peserta dan syarat pekerjaan.
2. Kajian Teorli
a. Teori Agenda Setting
Hubungan yang kuat antara berita yang disampaikan media
dengan isu-isu yang dinilai penting oleh publik merupakan salah satu
jenis efek media massa yang paling populer yang dinamakan dengan
agenda setting. Istilah agenda setting diciptakan oleh maxwell

mcCombs dan Donald Shaw (1972, 1993), dua peneliti dari Universitas

12 Moenir, AS. Tata Laksana (Manajemen) Perkantoran dan Penerapannya. (Jakarta: Prandnya
Paramita, 1982) hal.131
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North Carolina, untuk menjelaskan gejala atau fenomena kegiatan
kampanye pemilihan umum (pemilu) yang telah lama diamati dan
diteliti dua sarjana tersebut.

Agenda setting terjadi karena media massa sebagai penjaga
gawang informasi (gatekeeper) harus selektif dalam menyampaikan
berita. Media harus pilihan mengenai apa yang harus dilaporkan dan
bagaimana melaporkanya. Apa yang diketahui publik mengenai suatu
keadan pada waktu tertentu sebagian besar ditentukan oleh proses
penyaringan dan pemilihan berita yang dilakukan media massa. Dalam
hal ini agenda-setting dapat dibagi ke dalam dua tingkatan (level).
Agenda-setting level pertama adalah upaya membangun isu umum yang
dinilai penting, dan level kedua adalah menentukan bagian-bagian atau
aspek-aspek dari isu umum tersebut yang dinilai penting. Level kedua
adalah sama pentingnya dengan level pertama. Level kedua penting
karena memberitahu kita mengenai bagaimana cara membingkai isu,
atau melakukan framing terhadap isu, yang menjadi bagian agenda
media dan juga agenda publik

Dalam penelitian ini, Siune dan Borre menemukan tiga jenis
pengaruh agenda-setting yaitu:'® 1. Representasi; 2. Presistensi; 3.

Persuasi.

13 Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta : Kencana, 2013), him.494-498.
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Representasi. Pengaruh pertama disebut dengan “representasi”
yaitu ukuran atau derajat dalam hal seberapa besar agenda media atau
apa yang dinilai penting oleh media dapat menggambarkan apa yang
dianggap penting oleh masyarakat (agenda publik). Dalam tahap

Representasi, kepentingan publik akan memengaruhi apa yang
dinilai penting oleh media. Suatu korelasi atau kesamaan antara agenda
publik pada periode 1 dan agenda media pada periode 2 menunjukkan
terjadinya representasi di mana agenda publik memengaruhi agenda
media.

Persistensi. Pengaruh kedua adalah mempertahankan kesamaan
agenda antara apa yang menjadi isu media dan apa yang menjadi isu
publik, ini disebut dengan “persistensi”’. Dalam hal ini, media
memberikan pengaruhnya yang terbatas. Suatu korelasi antara agenda
publik pada periode 1 dan periode 3 menunjukkan persistensi, atau
stabilitas agenda publik.

Persuasi. Pengaruh Kketiga terjadi ketika agenda media
memengaruhi agenda publik yang disebut dengan “persuasi”. Suatu
korelasi antara agenda media pada periode 2 dan agenda publik pada
periode 3 menunjukkan persuasi, atau agenda media memengaruhi
agenda publik. Ketiga agenda tersebut tidak mesti terjadi dalam waktu
yang berbeda tetapi juga dalam waktu bersamaan. Tapi suatu keadaan
yang berbeda juga bisa mengakibatkan dampak dari agenda yang

berbeda pula.



